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Abstract 

 Bullying in elementary schools is a phenomenon that requires serious attention as it can affect students’ 

emotional, social, and academic development. Low levels of empathy, insufficient moral awareness, and 

differences in individual characteristics often contribute to the occurrence of bullying behavior. This community 

service program aimed to enhance students’ knowledge and awareness of the dangers of bullying through a 

participatory anti-bullying socialization activity entitled Teman Asik (Tanpa Ejekan Menumbuhkan Aksi Positif). 

The activity was conducted at SD Negeri 02 Kampung Dalam, Siak Regency, involving approximately 80 students 

from grades five and six. The implementation methods included interactive material delivery, discussions, 

educational games, video screenings, and reflective activities using an expression tree as a learning medium. The 

results indicated a high level of student participation and engagement throughout the socialization process. 

Students were able to understand various forms of bullying, recognize its negative impacts, and demonstrate 

increased confidence in expressing their opinions and feelings related to bullying. This activity plays an important 

role in fostering empathy, mutual respect, and collective awareness to create a safe and positive school 

environment. 

Keywords: Bullying, Socialization, Elementary School, Empathy, Character 

Abstrak  

Bullying di sekolah dasar merupakan fenomena yang perlu mendapat perhatian serius karena dapat 

memengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan prestasi belajar peserta didik. Rendahnya empati, kurangnya 

kesadaran moral, serta perbedaan karakter antar individu sering menjadi faktor pendorong terjadinya perundungan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai 

bahaya bullying melalui kegiatan sosialisasi anti-bullying berbasis partisipatif dengan tema Teman Asik (Tanpa 

Ejekan Menumbuhkan Aksi Positif). Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 02 Kampung Dalam, Kabupaten Siak, 

dengan melibatkan siswa kelas V dan VI berjumlah sekitar 80 orang. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian 

materi secara interaktif, diskusi, permainan edukatif, pemutaran video, serta refleksi melalui media pohon 

ungkapan. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya partisipasi dan keterlibatan siswa selama proses sosialisasi. 

Siswa mampu memahami bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta menunjukkan peningkatan 

keberanian dalam menyampaikan pendapat dan perasaan terkait perundungan. Kegiatan ini berperan dalam 

menumbuhkan sikap empati, saling menghargai, dan kesadaran bersama untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman dan berkarakter positif. 

Kata kunci: Perundungan, Sosialisasi, Sekolah Dasar, Empati, Karakter 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, etika, psikososial, dan 

emosional anak, sekaligus memperkuat 

interaksi sosial. Namun, pada praktiknya 

sekolah sering kali menjadi arena terjadinya 

berbagai bentuk perlakuan negatif antar siswa. 

Sekolah dasar sebagai tempat anak-anak berada 

pada fase awal pembentukan identitas sosial 

tergolong rentan terhadap praktik perundungan, 

baik secara fisik, verbal, relasional, maupun 

melalui media digital (Isnayanti et al., 2024). 

Dalam konteks ini, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mendefinisikan distorsi 

sebagai suatu deviasi dari peraturan atau 

manipulasi kebenaran, sehingga distorsi 

perilaku dapat dipahami sebagai penyimpangan 

perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau 

aturan yang berlaku (KBBI, 2023). Bentuk 

distorsi perilaku di lingkungan sekolah antara 

lain siswa melawan guru, bullying antar siswa, 

tawuran, serta penggunaan media sosial yang 

tidak sesuai dengan norma. Fenomena bullying 

menunjukkan kecenderungan peningkatan di 

Indonesia, sebagaimana data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang 

mencatat hingga 13 Februari 2023 terdapat 

1.138 kasus bullying yang mencakup kekerasan 

fisik maupun mental (KPAI, 2023). Kondisi 

tersebut menjadi fenomena yang 

mengkhawatirkan dan menegaskan pentingnya 

intervensi preventif melalui edukasi anti-

bullying untuk menanamkan nilai empati, sikap 

saling menghargai, serta keberanian bertindak 

secara positif di kalangan siswa. 

Bullying merupakan sesuatu perilaku 

dengan tujuan untuk menyakiti korban sehingga 

membuat seseorang menderita dan harus 

menerima dampak dari perilaku tersebut. 

Perilaku juga dilakukan secara langsung oleh 

seseorang ataupun sekelompok orang yang 

memiliki kekuasaan. Pelaku bullying tidak 

memiliki rasa tanggung jawab kepada korban 

dan biasanya hal ini terjadi berulang kali pada 

waktu yang sama dan pelaku merasa senang 

ketika melakukannya (Oktaviany & Ramadan, 

2023). Bullying atau perundungan di kalangan 

siswa Sekolah Dasar (SD) merupakan masalah 

yang cukup serius dan dapat berdampak negatif 

pada perkembangan emosional, sosial, dan 

akademik anak. Perundungan, baik secara fisik 

maupun verbal, dapat menyebabkan trauma 

jangka panjang pada korban, mengurangi rasa 

percaya diri, dan mempengaruhi prestasi 

akademik siswa. Kondisi ini juga menciptakan 

suasana sekolah yang tidak aman dan tidak 

nyaman bagi para siswa. 

Bullying di sekolah umumnya terjadi 

karena faktor-faktor yang cukup rumit dan 

beragam, karena melibatkan beberapa aspek 

yang saling terkait satu sama lain. Perbedaan di 

berbagai aspek seperti penampilan fisik, 

kemampuan berpikir, bakat, latar belakang 

sosial, atau keunikan pribadi lainnya sering kali 

menjadi penyebab terjadinya tindakan 

perundungan. Anak-anak di usia sekolah dasar 

masih dalam proses perkembangan sosial dan 

emosional, sehingga sering kali mereka 

memandang perbedaan antar teman sebaya 

sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mengejek atau memberikan perlakuan yang 

tidak menyenangkan. Tekanan dari teman 

sebaya atau pengaruh kelompok juga 

memainkan peran penting dalam mendorong 

terjadinya bullying. Untuk mendapatkan 

pengakuan, penerimaan, atau posisi tertentu 

dalam kelompok, anak-anak sering kali terlibat 

dalam tindakan negatif, termasuk melakukan 

bullying terhadap teman-temannya (Manafe et 

al., 2023). Selain itu, bullying juga dipengaruhi 

oleh rendahnya kesadaran moral dan kurangnya 

pendidikan karakter bagi para siswa, sehingga 

dapat memicu munculnya perilaku yang 

menyimpang serta menunjukkan sikap 

kepedulian yang rendah terhadap teman sebaya 

(Abidin et al., 2024). Faktor lain yang juga 

berperan adalah rendahnya empati, kurangnya 

sikap saling menghargai, serta ketiadaan 

budaya positif di lingkungan sekolah, sehingga 

pelaku tidak merasa memiliki tanggung jawab 

atas dampak yang dialami korban (Isnayanti et 

al., 2024). 

Edukasi anti-bullying di sekolah dasar 

merupakan langkah awal yang sangat penting 

dalam upaya menciptakan budaya sekolah yang 

aman, nyaman, dan positif bagi seluruh warga 

sekolah. Melalui pelaksanaan edukasi ini, siswa 

diberikan pemahaman sejak dini mengenai 

makna perundungan serta berbagai bentuk 

bullying yang dapat terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah, baik 

perundungan secara fisik, verbal, maupun 

sosial. Pemahaman tersebut diperlukan agar 

siswa mampu mengenali perilaku-perilaku yang 

tergolong sebagai tindakan bullying dan tidak 

menganggapnya sebagai hal yang wajar atau 
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sekadar candaan. Selain itu, edukasi anti-

bullying juga menekankan pada pengenalan 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat 

perilaku perundungan, yang tidak hanya 

berdampak pada kondisi psikologis dan 

emosional korban, tetapi juga mempengaruhi 

pelaku serta menciptakan lingkungan sekolah 

yang tidak kondusif. Edukasi anti-bullying 

memiliki peran penting dalam membekali siswa 

dengan pemahaman mengenai sikap dan 

tindakan yang tepat untuk mencegah terjadinya 

perundungan di lingkungan sekolah. Melalui 

kegiatan ini, siswa diarahkan untuk mengenali 

perilaku bullying, memiliki keberanian untuk 

menolak tindakan tersebut, serta memahami 

langkah yang dapat dilakukan ketika menjadi 

korban maupun saksi perundungan. Edukasi 

anti-bullying juga menanamkan nilai empati 

dan sikap saling menghargai sebagai dasar 

pembentukan interaksi sosial yang positif, 

sehingga lingkungan sekolah dapat berkembang 

menjadi ruang belajar yang aman dan 

mendukung pembentukan karakter siswa. 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di 

SD Negeri 02 Kampung Dalam, Siak sebagai 

respons terhadap kebutuhan nyata untuk 

menguatkan pengetahuan, keterampilan sosial, 

serta karakter positif peserta didik. Menurut 

{Munawwarah et al., 2025) pendidikan dasar, 

penguatan nilai empati, penghormatan terhadap 

perbedaan, dan kesadaran akan dampak buruk 

perilaku intimidasi merupakan aspek 

fundamental untuk mencegah terjadinya 

bullying di kemudian hari. Diharapkan melalui 

sosialisasi ini seluruh elemen sekolah, termasuk 

guru, siswa, dan orang tua dapat berpartisipasi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan mendukung pertumbuhan 

karakter anak secara menyeluruh. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi anti-

bullying yang ditujukan kepada siswa SD 

Negeri 02 Kampung Dalam, Kecamatan Siak, 

Kabupaten Siak. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif, di mana 

mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator 

kegiatan sekaligus pengamat jalannya proses 

sosialisasi. Sasaran kegiatan adalah siswa 

sekolah dasar kelas V dan VI yang berjumlah 

sekitar 80 orang, dengan dukungan guru 

sebagai mitra pendamping. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan dalam satu sesi selama 

kurang lebih 90 menit dan dilaksanakan oleh 

sebelas orang mahasiswa KKN. 

Metode penerapan kegiatan diawali 

dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk 

menentukan jadwal dan teknis pelaksanaan, 

dilanjutkan dengan penyusunan materi yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan tahap 

perkembangan siswa sekolah dasar. Materi 

sosialisasi meliputi pengertian bullying, bentuk-

bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, 

serta upaya pencegahan dan penanganan 

bullying di lingkungan sekolah. Penyampaian 

materi dilakukan melalui ceramah interaktif, 

diskusi sederhana, permainan edukatif, serta 

pemutaran video singkat guna meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi siswa. 

Pengukuran hasil kegiatan dilakukan 

melalui observasi langsung selama proses 

sosialisasi berlangsung. Instrumen yang 

digunakan meliputi media pohon ungkapan 

sebagai alat ukur kualitatif, di mana siswa 

menuliskan ungkapan, pendapat atau perasaan 

mereka terkait perilaku bullying pada sticky 

note yang kemudian ditempelkan pada media 

tersebut, serta dokumentasi foto dan video 

sebagai data pendukung. Aspek yang diamati 

mencakup tingkat partisipasi siswa, keaktifan 

bertanya dan menjawab, keterlibatan dalam 

permainan edukatif, kemampuan 

mengemukakan pendapat secara lisan serta isi 

ungkapan tertulis yang disampaikan melalui 

pohon ungkapan. 

Data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif dan kualitatif dengan memadukan 

perhitungan frekuensi keaktifan, persentase 

partisipasi siswa, serta narasi kualitatif dari 

respons siswa dan isi pohon ungkapan. Tingkat 

ketercapaian keberhasilan kegiatan dinilai dari 

perubahan sikap dan pemahaman siswa 

terhadap bahaya bullying, meningkatnya 

kesadaran untuk bersikap saling menghargai 

dan menolak perilaku perundungan, serta 

tumbuhnya keberanian siswa dalam 

mengungkapkan pendapat dan perasaan terkait 

bullying, baik secara lisan maupun tertulis. 

Analisis ini memberikan gambaran mengenai 

efektivitas kegiatan pengabdian dalam 

mendorong perubahan sikap sosial siswa 

sebagai sasaran kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dimulai dengan tahap 

persiapan melalui koordinasi bersama pihak 
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sekolah, baik guru maupun kepala sekolah, 

untuk menyusun jadwal yang tidak 

mengganggu proses belajar mengajar. 

Dilakukan pula observasi guna mengetahui 

sejauh mana kebijakan, program, dan 

pendekatan terkait pencegahan bullying telah 

diterapkan di sekolah. Selain itu, wawancara 

tidak terstruktur dengan guru kelas dilakukan 

untuk memperoleh gambaran mengenai 

perilaku siswa, situasi yang sering muncul, serta 

kendala yang dihadapi dalam memberikan 

pemahaman tentang bullying. Setelah itu, 

materi edukasi disiapkan dengan menyesuaikan 

tingkat pemahaman siswa, menggunakan 

bahasa sederhana, serta metode penyampaian 

yang interaktif. Materi ini bertujuan 

menumbuhkan kesadaran siswa mengenai 

bullying, dampaknya, serta pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman 

dan nyaman. 

Tahap penyuluhan dilaksanakan 

dengan memberikan penjelasan komprehensif 

tentang bullying, mencakup jenis-jenisnya, 

dampak yang ditimbulkan, serta cara 

membangun sekolah bebas bullying. Kegiatan 

dilakukan melalui presentasi interaktif yang 

dirancang untuk menarik perhatian siswa 

sekaligus mendorong partisipasi aktif. Pemateri 

memulai dengan penjelasan umum mengenai 

bullying, kemudian mengajak siswa berbagi 

pendapat maupun pengalaman agar diskusi 

lebih hidup dan relevan dengan keseharian 

mereka. Selanjutnya, siswa diajak mengenali 

bentuk-bentuk bullying seperti fisik, verbal, 

sosial, dan cyberbullying, dengan 

mengaitkannya pada konteks kehidupan 

mereka. Bagian penting lainnya adalah 

pembahasan mengenai dampak jangka pendek 

maupun jangka panjang, baik bagi korban, 

pelaku, maupun lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Hal ini bertujuan menumbuhkan 

empati siswa serta memotivasi mereka untuk 

mencegah bullying. Pemateri juga menekankan 

pentingnya menciptakan suasana sekolah yang 

aman dan nyaman, serta mendorong siswa 

untuk aktif menjaga lingkungan yang saling 

menghargai dan berani melaporkan tindakan 

bullying yang terjadi. Sesi tanya jawab 

diadakan untuk memberi kesempatan kepada 

siswa menyampaikan pandangan, pengalaman, 

maupun pertanyaan mereka. 

 

 
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi 

TEMAN ASIK 
 

 
Gambar 2. Siswa siswi SD Negeri 02 

Kampung Dalam 

Kegiatan “Pohon Ungkapan” 

merupakan tahap lanjutan yang dirancang untuk 

memberikan ruang ekspresi bagi siswa. Dalam 

kegiatan ini, setiap siswa menuliskan pesan, 

perasaan, atau pengalaman mereka pada 

selembar sticky note, kemudian maju ke depan 

untuk menempelkan catatan tersebut pada 

pohon ungkapan yang telah disediakan. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih keberanian 

siswa untuk tampil di hadapan teman-

temannya, tetapi juga menjadi simbol 

kebersamaan karena setiap catatan yang 

ditempelkan membentuk gambaran kolektif 

tentang suara hati seluruh kelas. Melalui 

kegiatan ini, siswa belajar untuk lebih jujur, 

terbuka, dan saling memahami, sehingga 

tumbuh rasa empati serta kesadaran bahwa 

setiap individu memiliki pengalaman dan 

perasaan yang patut dihargai. Selain itu, pohon 

ungkapan dapat menjadi bahan refleksi bagi 

guru dan pemateri untuk mengetahui sejauh 

mana siswa memahami materi tentang bullying 

serta bagaimana mereka merespons isu tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 3. Proses penempelan sticky note ke 

“Pohon Ungkapan” 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi anti-bullying yang 

berbasis partisipatif dengan tema "TEMAN 

ASIK (Tanpa Ejekan, Menumbuhkan Aksi 

Positif)" yang diadakan di SD Negeri 02 

Kampung Dalam berhasil memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman serta 

kesadaran siswa terhadap bahaya bullying. 

Dengan menggunakan metode seperti ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, permainan 

edukatif, pemutaran video, serta refleksi 

melalui media pohon ungkapan, siswa dapat 

mengenali berbagai bentuk perundungan, 

memahami dampak negatif yang ditimbulkan, 

dan menunjukkan peningkatan keberanian 

dalam menyampaikan pendapat dan perasaan 

terkait isu bullying. Kegiatan ini juga 

membantu meningkatkan rasa empati, sikap 

saling menghormati, serta kesadaran bersama 

siswa dalam mewujudkan lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan memiliki karakter positif. 

Meskipun kegiatan ini telah memberikan 

dampak positif, diperlukan upaya lanjutan yang 

terus menerus melalui partisipasi guru, orang 

tua, dan pihak sekolah dalam mengintegrasikan 

program pendidikan anti-bullying ke dalam 

proses pembelajaran dan budaya sekolah agar 

pencegahan bullying dapat berjalan secara 

efektif dan berkelanjutan. 
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